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ABSTRAK

Dalam proses perkawinan sering ditemui berbagai masalah, baik sebelum, ketika dan sesudah dilangsungkannya
perkawinan. Masalah itu adakalanya datang dari pasangan, keluarga dan juga masyarakat. Sebelum terjadinya perkawinan
seorang laki-laki telah membawa kabur seorang perempuan dari rumahnya dengan tujuan untuk melangsungkan perkawinarn
sehingga terjadilah praktik kawin lari. Kawin lari merupakan suatu tindakan yang tidak wajar, karena jika dilihat dari sudut
pandang Undang-Undang Perkawinan maka perkawinan ini jauh dari prosedur yang ditentukan, Dan tidak terlepas dari
akibat negatif baik bagi pasangan, keluarga bahkan masyarakat secara umum. Kawin lari juga merupakan satu dari sekian
bentuk penyimpangan terhadap norma perkawinan dan hukum adat dan disebut juga sebagai pembangkangan terhadap
orangtua sebagai wali. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu: (1) Apa faktor penyebab dan bagaimana proses
terjadinya perkawinan lari di Nagari Koto Rajo Kabupaten Pasaman Sumatera Barat (2) Bagaimana penyelesaian terhadap
kasus kawin lari di Nagari Koto Rajo Kabupaten Pasaman Sumatera Barat (3) Apa sanksi yang diberikan terhadap pelakuy
yang melakukan kawin lari di Nagari Koto Rajo Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian yuridis empiris, dengan melakukan pendekatan penelitian lapangan. Penelitian ini bersifat
deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian, padg
sampel pertama kawin lari terjadi karena mempelai wanita tidak mendapatkan restu dari kedua orangtuanya dan mempelai
laki-laki mendapatkan penolakan dari orangtua si perempuan untuk menikahi putrinya. Pada sampel kedua kawin lari terjad
karena tidak mendapatkan restu dari kedua orangtua maupun dari kedua belah pihak keluarga, karena adanya perbedaan
status dan terdapat perbedaan usia yang jauh diantara kedua pasangan tersebut, calon suami atau calon istri merupakan
orang yang tidak disukai oleh masing-masing kedua orangtua ataupun keluarga, maka jalan yang mereka tempuh untuk
merealisasikan keinginannya untuk hidup bersama adalah dengan cara kawin lari. Untuk penyelesaian terhadap kasus kawin
lari ini maka dilakukan secara kekeluargaan dengan itikad baik untuk musyawarah dan mufakat kemudian meminta maaf
kepada datuak ninik mamak dan seluruh masyarakat serta melaksanakan sanksi adat yang diharuskan membayar denda adat
berupa uang yang telah di tentukan oleh masyarakat adat yang ada di nagari tersebut.
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ABSTRACT
In the marriage process, various problems are often encountered, both before, during and after. After the marriage took
place. These problem sometimes comes from the couple, family and also society. Before the marriage occurs a man hag
taken a woman away from her house with the aim of carrying out a marriage so that the practice of elopement occurs,
Elopement is an unnatural act, because if seen from the perspective of the Marriage Law, this marriage is far from the
prescribed procedure, And it is not free from negative consequences for the couples, families and even society in general
Elopement is also one of the forms deviation from the norms of marriage and customary law and is also known as
disobedience to parents as guardians. The formulation of the problemin this thesis, namely: (1) What are the causal factors
and how does the process of elopement occur in Nagari Koto Rajo, Pasaman Regency, West Sumatra (2) How is the
resolution of elopement cases in Nagari Koto Rajo, Pasaman Regency, West Sumatra (3) What are the sanctions given to
perpetrators who elope in Nagari Koto Rajo, Pasaman Regency, West Sumatra. The research method used is the empirica
legal research method, by conducting a field research approach. This research is descriptive analytical. Data collection
techniques through interviews and literature studies. Based on the results of the study, in the first sample elopement
occurred because the bride did not get the blessing of her parents and the groom received rejection from the woman's
parents to marry their daughter. In the second sample, elopement occurred because they did not get permission from both
parents or from both families, because of differences in status and a large age difference between the two partners, the
prospective husband or wife was someone who was not liked by both parents or families, so the path they took to realize
their desire to live together was by elopement. For the resolution of this elopement case, it is carried out amicably with
good intentions for deliberation and consensus, then apologizing to the datuak ninik mamak and the entire community and
carrying out customary sanctions which require paying a customary fine in the form of money that has been determined
by the customary community in the village.
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